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ABSTRAK
Tesis utama yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah fenomena kemiskinan yang bersumber dari
pemahaman keagamaan, sebuah fenomena sosio –kultural yang belum banyak disentuh oleh kalangan
sosiologi maupun antropolog bahkan menantangnya secara akademik untuk menyingkapkannya.
Tujuannya adalah untuk menemukan arah dan nilai-nilai dasar yang bersifat subtansial dalam
mengentaskan kemiskinan yang hingga kini masih tetap diderita oleh sebagian besar komunitas
masyarakat maritime di Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode Verstehen (Weber dalam
Ritzer dan Goodman, 2004 dan Kaelan, 2005) yang dilakukan dengan cara “pembuktian terbalik”
(Inspirasi BUYA HAMKA dalam Ridjaluddin, 2008 dan Mulkam, 2007) : bermula dari fenomena
empiric lalu kemudian ditelusuri ke “belakang” secara-historis hingga ditemukan makna yang
sesungguhnya berada di balik fenomena empiric yang dimaksud. Data dikumpulkan dengan memadukan
teknik pengumpulan data (observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan triangulasi : Sugiyono,
2007) dan dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif interpretative-post positivistic (dengan
prosedur analisis : Data Collection, Data Reduction, Data Display, dan Conclution: Miles dan Huberman,
1995). Dilanjutkan dengan uji keabsahan data ( Kredibility dan Transferability : Sugiyono, 2007). Hasil
Penelitian tahun pertama menunjukkan bahwa kemiskinan yang dialami masyarakat maritime adalah
disebabkan oleh adanya eksploitasi (perenggutan) atau apa yang disebut kemiskinan structural disatu
pihak tetapi dipihak lain sesungguhnya yang lebih dominan adalah rendahnya produktivitas masyarakat
maritime yang disebabkan oleh “ketergantungan yang berlebihan” atau apa yang disebut kemiskinan
cultural, dan ini pada umumnya bersumber dari pemahaman dokrinitas keagamaan yang keliru.
Kata Kunci: Fenomena Kemiskinan Struktural (Eksploitatif dan Kultural (Rendahnya Produktivitas dan
Ketergantungan yang Berlebihan)
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ABSTRACT
The main thesis expressed in this research is the phenomenon of poverty which derives from an
understanding of religious, socio- cultural a phenomenon that has not been touched by the sociologist and
anthropologist even academically challenging to uncover. The goal is to find the direction and the basic
values that are substantially in alleviating poverty has remained suffered by most of the maritime
community in South Sulawesi. This study uses Verstehen (Weber in Ritzer and Goodman, 2004 and
Kaelan, 2005) were carried out by "proof upside down" (Inspiration Buya Hamka in Ridjaluddin 2008
and Mulkam, 2007): starting from the phenomenon empirically and then traced to "back "in-historically
to be found the true meaning of being behind empirical phenomena in question. Data collected by
combining the techniques of data collection (observation, interview, documentation, and triangulation:
Sugiyono, 2007) and analyzed using qualitative methods interpretative-post positivistic (with the
procedure of analysis: Data Collection, Data Reduction, Data Display, and conclusion: Miles and
Huberman, 1995). Followed by testing the validity of the data (Kredibility and transferability: Sugiyono,
2007). Results first year shows that the poverty experienced by the people maritime is caused by the
exploitation (taking of) or the so-called structural poverty on one hand, but others actually more dominant
is the low productivity of the public maritime caused by "excessive dependence" or the so-called cultural
poverty, and this generally derives from an understanding of religious doctrine was wrong.
Keywords : Structural Poverty Phenomenon (Exploitative and Cultural (Low Productivity and
Dependency Overload).
